
Prosiding MAHASENDIKA IV Tahun 2026  ISSN: 2829-7679 
Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 71 

A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW: POTENSI BUDAYA MANDAILING 
SEBAGAI LANDASAN PENGEMBANGAN MODEL PROJECT-BASED LEARNING 

DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 
 

Ella Andhany1, Edi Syahputra2, Elmanani Simamora3 
 

1Universitas Negeri Medan/Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
2,3 Universitas Negeri Medan 

E-mail: ellaandhany@uinsu.ac.id1 

 
 

ABSTRACT 
Project-based Learning (PjBL) is effective in improving various mathematical competencies; however, its 
implementation still faces challenges, including ineffective group communication, suboptimal collaboration, 
unclear role distribution, and unstructured decision-making. This study aims to identify the potential of 
Mandailing Culture as a foundation for developing a Project-based Learning model in mathematics education. 
A Systematic Literature Review (SLR) was conducted following Kitchenham's (2004) methodology and the 
PRISMA 2020 guidelines. Articles were retrieved from the Scopus database through identification, screening, 
eligibility assessment, and inclusion based on predetermined criteria. The synthesis revealed that previous 
studies primarily employed culture as a learning context or a source of ethnomathematics, whereas studies 
positioning culture as the conceptual foundation for developing a PjBL model remain limited. Mandailing 
Culture embodies values reflected in Markobar, Dalihan Na Tolu, Tutur, Onang-Onang, and Umpasa, which 
emphasize communication, collaboration, deliberation, role distribution, responsibility, and respect for others' 
opinions. These findings indicate that Mandailing Culture has strong potential to serve as the basis for 
developing the syntax and components of a more contextual, collaborative, and relevant Project-based 
Learning model for mathematics education. 
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ABSTRAK 
Project-based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan berbagai 
kompetensi matematis, namun implementasinya masih menghadapi kendala, seperti komunikasi kelompok yang 
kurang efektif, kolaborasi yang belum optimal, pembagian peran yang tidak jelas, dan pengambilan keputusan 
yang belum terstruktur. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi Budaya Mandailing sebagai landasan 
pengembangan Model Project-based learning dalam pembelajaran matematika. Penelitian menggunakan metode 
Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan tahapan identifikasi, analisis, dan sintesis menurut Kitchenham 
(2004) dengan mengikuti pedoman PRISMA 2020. Artikel diperoleh dari basis data Scopus melalui proses 
identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi sesuai kriteria yang ditetapkan. Hasil sintesis 
menunjukkan bahwa penelitian terdahulu masih memanfaatkan budaya sebagai konteks pembelajaran atau sumber 
etnomatematika, sedangkan kajian yang menjadikan budaya sebagai landasan konseptual pengembangan model 
PjBL masih terbatas. Budaya Mandailing memiliki nilai-nilai seperti Markobar, Dalihan Na Tolu, Tutur, Onang-
Onang, dan Umpasa yang mencerminkan komunikasi, kolaborasi, musyawarah, pembagian peran, tanggung 
jawab, dan penghormatan terhadap pendapat. Temuan ini menghasilkan kerangka konseptual bahwa Budaya 
Mandailing berpotensi menjadi dasar pengembangan sintaks dan komponen Model Project-based learning yang 
lebih kontekstual, kolaboratif, dan relevan untuk pembelajaran matematika. 

Kata kunci: Project-based Learning; Budaya Mandailing; Pembelajaran Matematika; Pengembangan 
Model; Systematic Literature Review 
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PENDAHULUAN 
Project-based learning (PjBL) 

merupakan salah satu model pembelajaran 

yang kini semakin mendapat perhatian 

dalam satu dekade terakhir karena dinilai 

mampu menjawab tuntutan pembelajaran 

abad ke-21. Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

sekaligus juga berkontribusi terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills), kreativitas, berpikir kritis, motivasi 

belajar, serta pemahaman konsep 

matematis melalui keterlibatan peserta 

didik dalam penyelesaian proyek yang 

autentik. Hasil systematic literature review 

menunjukkan bahwa implementasi PjBL 

dalam pembelajaran matematika 

memberikan dampak positif terhadap 

prestasi belajar, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir kreatif, motivasi 

belajar, dan pemahaman konsep pada 

berbagai jenjang pendidikan (Putri et al., 

2025). Selain itu, kajian sistematis terbaru 

juga menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai PjBL dalam pembelajaran 

matematika terus meningkat dan sebagian 

besar melaporkan dampak positif terhadap 

kemampuan matematis, khususnya pada 

materi geometri, statistika, dan aljabar 

(Yunita et al., 2021). Meskipun demikian, 

berbagai kajian juga mengindikasikan 

bahwa implementasi PjBL masih 

didominasi oleh penerapan sintaks standar 

tanpa banyak mengakomodasi karakteristik 

sosial dan budaya lokal sebagai bagian dari 

desain model pembelajaran. Padahal, 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

konteks budaya diyakini mampu 

meningkatkan kebermaknaan belajar, 

memperkuat identitas budaya peserta didik, 

dan menjadikan proyek lebih kontekstual. 

Kondisi ini menunjukkan adanya peluang 

untuk mengembangkan model PjBL yang 

berakar pada nilai-nilai budaya lokal, 

termasuk Budaya Mandailing, sehingga 

tidak hanya mempertahankan karakteristik 

utama PjBL tetapi juga mengintegrasikan 

nilai budaya ke dalam komponen model 

pembelajaran (Asmi et al., 2022). 

Meskipun PjBL menekankan 

pembelajaran kolaboratif, implementasinya 

masih menghadapi tantangan berupa 

ketidakseimbangan partisipasi 

antaranggota kelompok, di mana sebagian 

peserta didik cenderung mendominasi 

penyelesaian proyek sementara peserta 

didik lainnya berperan pasif (Donelan & 

Kear, 2024), sehingga tujuan 

pengembangan keterampilan kolaborasi 

dan tanggung jawab bersama belum 

tercapai secara optimal (Ferwati et al., 

2023). Keberhasilan implementasi PJBL 

tidak hanya ditentukan oleh penerapan 

sintaks pembelajaran, tetapi juga oleh 

kemampuan model tersebut dalam 

menghadirkan pengalaman belajar yang 
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kontekstual, bermakna, dan selaras dengan 

karakteristik peserta didik. Pembelajaran 

yang dikaitkan dengan lingkungan sosial 

dan budaya peserta didik memungkinkan 

mereka membangun pemahaman melalui 

pengalaman yang lebih autentik, 

meningkatkan keterlibatan dalam proses 

belajar, serta memperkuat komunikasi, 

kolaborasi, dan kemampuan memecahkan 

masalah. Oleh karena itu, integrasi budaya 

lokal ke dalam PjBL menjadi salah satu 

alternatif yang berpotensi meningkatkan 

kualitas implementasi model pembelajaran 

sekaligus menjadikan pembelajaran 

matematika lebih relevan dengan 

kehidupan peserta didik (Gay, 2020), 

(Aronson & Laughter, 2020). 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

integrasi budaya lokal ke dalam 

pembelajaran matematika berkembang 

sebagai salah satu pendekatan untuk 

meningkatkan kebermaknaan belajar 

melalui etnomatematika dan etnopedagogi. 

Budaya lokal menyediakan konteks 

autentik yang membantu peserta didik 

menghubungkan konsep matematika 

dengan pengalaman hidupnya, sekaligus 

menumbuhkan identitas budaya, 

komunikasi, kolaborasi, dan karakter. 

Sejalan dengan itu, berbagai penelitian 

telah mengintegrasikan budaya lokal ke 

dalam pembelajaran matematika melalui 

pengembangan konteks soal, media 

pembelajaran, bahan ajar, maupun tema 

proyek. 

Meskipun demikian, hasil-hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

budaya tersebut masih didominasi oleh 

pemanfaatan budaya sebagai konteks 

pembelajaran. Nilai-nilai budaya belum 

banyak dimanfaatkan sebagai landasan 

konseptual dalam merancang komponen 

inti model pembelajaran, seperti sintaks, 

sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem 

pendukung. Dengan demikian, 

pengembangan Project-based Learning 

(PjBL) yang mengintegrasikan budaya 

secara konseptual ke dalam desain model 

pembelajaran masih relatif terbatas. 

Budaya Mandailing memiliki potensi 

untuk menjadi landasan pengembangan 

Model Project-based Learning karena 

mengandung nilai-nilai komunikasi, 

musyawarah, pembagian peran, kerja sama, 

tanggung jawab, dan penghormatan 

terhadap pendapat yang selaras dengan 

karakteristik PjBL. Namun, berdasarkan 

hasil penelusuran literatur pada basis data 

Scopus menggunakan strategi pencarian 

yang ditetapkan dalam penelitian ini, belum 

ditemukan kajian yang secara khusus 

mengembangkan Model Project-based 

Learning Berbasis Budaya Mandailing 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya tersebut ke dalam komponen utama 

model pembelajaran. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, 

penelitian ini bertujuan melakukan 

Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi dan mensintesis bukti 

ilmiah mengenai potensi Budaya 

Mandailing sebagai landasan konseptual 

pengembangan Model Project-based 

Learning dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mensintesis hasil-hasil penelitian mengenai 

implementasi Project-based learning 

(PjBL) yang diintegrasikan dengan budaya 

dalam pembelajaran matematika, serta 

potensi Budaya Mandailing, sehingga 

diperoleh landasan konseptual bagi 

pengembangan Model PjBL Berbasis 

Budaya Mandailing. Untuk menjawab 

tujuan tersebut, dijabarkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana budaya lokal telah 

diintegrasikan dalam implementasi 

Project-based learning pada 

pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana potensi Budaya Mandailing 

sebagai landasan konseptual dalam 

pengembangan Model Project-based 

learning pada pembelajaran 

matematika? 

Penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

dengan tahapan identifikasi, analisis, dan 

sintesis sebagaimana dikemukakan oleh 

Kitchenham (2004). Metode SLR dipilih 

untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai praktik 

implementasi dan tren penelitian Project-

based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran matematika berdasarkan 

bukti-bukti empiris yang tersedia. Proses 

penelusuran, seleksi, dan pelaporan artikel 

mengikuti pedoman Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA) 2020 (Page et al., 

2021). Pedoman PRISMA digunakan untuk 

memastikan bahwa proses identifikasi, 

penyeleksian, penilaian kelayakan, dan 

inklusi artikel dilakukan secara sistematis, 

transparan, dan konsisten. Tahapan 

PRISMA dalam penelitian ini meliputi 

identification, screening, eligibility, dan 

included. 

Untuk menjamin reprodusibilitas 

penelitian, strategi penelusuran dijelaskan 

secara transparan melalui penyajian basis 

data yang digunakan, search field (TITLE-

ABS-KEY), search string, operator 

Boolean, kriteria inklusi dan eksklusi, serta 

tahapan seleksi artikel berdasarkan 

pedoman PRISMA 2020.  

Penelusuran literatur dilakukan 

menggunakan basis data Scopus dengan 

memanfaatkan operator Boolean (AND dan 

OR) untuk mengombinasikan kata kunci 

sesuai dengan research question yang telah 

ditetapkan. Scopus dipilih karena 

merupakan salah satu basis data bibliografi 

terbesar yang mengindeks jurnal 
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internasional bereputasi dari berbagai 

disiplin ilmu, termasuk pendidikan, 

pendidikan matematika, dan teknologi 

pembelajaran. Selain memiliki cakupan 

publikasi yang luas, Scopus menerapkan 

proses seleksi yang ketat terhadap jurnal 

yang diindeks sehingga artikel yang 

diperoleh memiliki kualitas ilmiah yang 

baik serta metadata yang relatif lengkap 

untuk mendukung proses seleksi dan 

sintesis literatur. Penggunaan Scopus 

sebagai satu-satunya basis data merupakan 

salah satu keterbatasan penelitian ini karena 

berpotensi menyebabkan coverage bias, 

yaitu tidak terjangkaunya artikel relevan 

yang hanya terindeks pada basis data lain, 

seperti Web of Science, ERIC, atau 

Dimensions. Oleh karena itu, hasil sintesis 

dalam penelitian ini perlu dipahami sesuai 

dengan cakupan literatur yang tersedia pada 

Scopus dan strategi penelusuran yang 

digunakan. 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

 
1. Tahapan Systematic Literatur Review 

Menurut Kitchenham (2004), tahap 

identifikasi bertujuan untuk menemukan 

seluruh studi yang berpotensi relevan 

dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini 

dilakukan proses merumuskan pertanyaan 

penelitian, menentukan basis data yang 

digunakan, menetapkan rentang tahun 

publikasi (2016–2026), serta menyusun 

strategi pencarian menggunakan kata kunci 

yang disesuaikan dengan setiap pertanyaan 

penelitian yakni pada field TITLE-ABS-

KEY (judul, abstrak, dan kata kunci) agar 

artikel yang diperoleh memiliki relevansi 

langsung dengan topik penelitian. Adapun 

keterkaitan pertanyaan penelitian dengan 

strategi penelusuran, serta search stringnya 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Keterkaitan Pertanyaan Penelitian dengan Strategi Penelusuran 
Pertanyaan 

Penelitian 

(PP) 

Tujuan Penelusuran Search String 

PP 1 Mengidentifikasi tren 

implementasi PjBL berbasis 

budaya, bentuk integrasi 

budaya, serta karakteristik 

penelitian yang telah 

dilakukan. 

TITLE-ABS-KEY (("project-based 

learning" OR "project based learning" OR 

PjBL) AND (mathematics OR "mathematics 

education") AND (culture OR "local culture" 

OR ethnomathematics OR ethnopedagogy)) 
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PP 2 Mengidentifikasi nilai, 

praktik, dan kearifan Budaya 

Mandailing yang relevan 

untuk dikembangkan menjadi 

komponen Model PjBL. 

TITLE-ABS-KEY ((Mandailing OR 

"Mandailing culture") AND (culture OR 

tradition OR "local wisdom" OR education 

OR learning)) 

 Pada tahap analisis, seluruh artikel 

yang memenuhi kriteria inklusi dibaca 

secara menyeluruh untuk mengekstraksi 

informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Data yang dianalisis meliputi 

karakteristik penelitian, metode penelitian, 

implementasi PjBL, bentuk integrasi 

budaya dalam pembelajaran matematika, 

nilai-nilai budaya yang diidentifikasi, serta 

temuan utama setiap penelitian. 

Selanjutnya, hasil analisis dikelompokkan 

berdasarkan pertanyaan penelitian sehingga 

memudahkan proses sintesis. 

Tahap sintesis dilakukan dengan 

mengintegrasikan hasil analisis seluruh 

artikel untuk mengidentifikasi pola, 

kecenderungan, persamaan, dan perbedaan 

temuan penelitian. Proses sintesis 

dilakukan secara tematik berdasarkan 

pertanyaan penelitian sehingga diperoleh 

gambaran mengenai karakteristik 

implementasi PjBL, bentuk integrasi 

budaya dalam pembelajaran matematika, 

serta kesesuaian nilai-nilai Budaya 

Mandailing dengan karakteristik PjBL. 

Hasil sintesis tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam merumuskan landasan 

konseptual pengembangan Model PjBL 

Berbasis Budaya Mandailing. 

 

2. Pertanyaan Penelitian 1: Bagaimana 
Budaya Lokal telah Diintegrasikan 
dalam Implementasi Project-based 
Learning pada Pembelajaran 
Matematika? 
  

Penelitian tentang integrasi budaya 

dalam Project-based Learning (PjBL) pada 

periode 2016–2026 menunjukkan tren yang 

meningkat. Studi yang dianalisis 

didominasi oleh metode eksperimen, 

diikuti R&D, kualitatif, dan mixed 

methods. Berbagai budaya lokal 

dimanfaatkan sebagai konteks 

pembelajaran, media, maupun sumber 

belajar berbasis etnomatematika. Proses 

seleksi artikel mengikuti pedoman 

PRISMA 2020 (Gambar 1). 
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Gambar 1. Diagram Alir Seleksi Studi 
 

Hasil penelusuran pada basis data 

Scopus mengidentifikasi 38 artikel. Pada 

tahap screening, sebanyak 31 artikel 

dikeluarkan, terdiri atas 19 artikel yang 

mengintegrasikan Project-Based Learning 

(PjBL) dengan pendekatan lain (misalnya 

STEM/STEM-PjBL), 4 artikel yang 

menerapkan PjBL hanya sebagai 

pendekatan pembelajaran, 6 artikel yang 

tidak membahas keterkaitan PjBL dengan 

etnomatematika atau budaya lokal, serta 2 

artikel yang hanya mengeksplorasi budaya 

tanpa mengaitkannya dengan PjBL.  

Dengan demikian, 7 artikel lolos ke tahap 

berikutnya. 

Pada tahap eligibility, ketujuh 

artikel tersebut dievaluasi berdasarkan 

kesesuaian fokus penelitian, penerapan 

PjBL sebagai model pembelajaran, konteks 

pembelajaran matematika, integrasi budaya 

lokal, dan kelengkapan informasi. Seluruh 

artikel memenuhi kriteria inklusi sehingga 

tidak ada artikel yang dikeluarkan. Oleh 

karena itu, 7 artikel diikutsertakan 

(included) dalam proses ekstraksi data, 

analisis, dan sintesis. Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel yang Relevan dengan PjBL dan Ethnomatematics 

Penelitian Temuan 

(Andang et 

al., 2026) 

PjBL yang mengintegrasikan budaya Bima menjadikan pembelajaran 

matematika lebih bermakna, kontekstual, dan meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, meskipun implementasinya masih terkendala waktu 

pelaksanaan proyek, kompleksitas persiapan materi, dan keterbatasan 

cakupan sampel penelitian. 

(Syarifuddin 

et al., 2025) 

PjBL berbasis etnomatematika meningkatkna kreativitas. 
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(Wildaniati et 

al., 2026) 

PjBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

(Laurens, 

2025) 

PjBL diintegrasikan dengan etnopaedagogi dapat meningkatkan nilai karajter 

dan hasil belajar siswa. 

(Wawan et 

al., 2023) 

PjBL dengan etnomatematia efektif meningkatkan pemecahan masalah, 

berpikir kreatif, kolaborasi dan motivasi. 

(Hasan et al., 

2026) 

Pengembangan LKPD proyek menggunakan artefak budaya menghasilkan 

LKPD yang valid dan praktis.  

(Husna et al., 

2021) 

Pengembangan LKP proyek berbasis budaya menghasilkan LKPD yang 

valid. 

Berdasarkan sintesis terhadap tujuh 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi, 

integrasi budaya lokal dalam Project-Based 

Learning (PjBL) berpotensi mendukung 

pembelajaran matematika. Budaya lokal 

menjadikan pembelajaran lebih kontekstual 

dan bermakna serta meningkatkan 

keterlibatan, kreativitas, kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kolaborasi, motivasi, karakter, dan hasil 

belajar peserta didik (Andang et al., 2026; 

Syarifuddin et al., 2025; Wildaniati et al., 

2026; Laurens, 2025; Wawan et al., 2023). 

Selain itu, penelitian pengembangan 

menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis proyek yang 

mengintegrasikan artefak budaya 

menghasilkan LKPD yang valid dan praktis 

digunakan dalam pembelajaran matematika 

(Hasan et al., 2026; Husna et al., 2021). 

Temuan ini perlu diinterpretasikan 

secara hati-hati karena hanya didasarkan 

pada tujuh artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi dari penelusuran basis data Scopus 

dengan strategi pencarian yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, hasilnya belum 

dapat digeneralisasikan terhadap seluruh 

penelitian PjBL berbasis budaya, 

mengingat masih mungkin terdapat studi 

relevan pada basis data lain atau yang tidak 

teridentifikasi oleh strategi pencarian. 

Dalam lingkup artikel yang 

dianalisis, budaya lokal dimanfaatkan 

sebagai konteks pembelajaran, sumber 

proyek, dan dasar pengembangan 

perangkat pembelajaran. Namun, belum 

ditemukan penelitian yang secara khusus 

menjadikan budaya Mandailing sebagai 

landasan konseptual pengembangan model 

Project-Based Learning. Temuan ini 

menunjukkan peluang penelitian untuk 

mengembangkan model PjBL berbasis 

budaya Mandailing guna memperkaya 
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pembelajaran matematika yang kontekstual 

dan berbasis budaya. 

 

3. Pertanyaan Penelitian 2: Bagaimana 
Potensi Budaya Mandailing sebagai 
Landasan Konseptual dalam 
Pengembangan Model Project-based 
Learning pada Pembelajaran 
Matematika? 

 
Tahap identification dilakukan 

melalui penelusuran literatur pada basis 

data Scopus menggunakan kata kunci yang 

telah ditetapkan dan menghasilkan 55 

artikel yang berkaitan dengan budaya 

Mandailing. 

Pada tahap screening, artikel 

diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Sebanyak 24 artikel dikeluarkan 

karena tidak membahas budaya atau nilai-

nilai budaya Mandailing, melainkan hanya 

menjadikan Mandailing Natal sebagai 

lokasi penelitian atau mengkaji topik lain 

yang tidak relevan dengan tujuan 

penelitian. Selain itu, ditemukan 2 artikel 

duplikat yang kemudian dihapus. Dengan 

demikian, 29 artikel tersisa untuk tahap 

berikutnya.  

Tahap eligibility dilakukan melalui 

penelaahan abstrak dan isi artikel untuk 

memastikan bahwa penelitian mengkaji 

budaya, nilai kearifan lokal, tradisi, sistem 

sosial, atau pengetahuan budaya 

Mandailing yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa seluruh 29 artikel memenuhi kriteria 

inklusi sehingga tidak ada artikel yang 

dikeluarkan pada tahap ini. 

Pada tahap included, sebanyak 29 

artikel dianalisis dan disintesis untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai budaya 

Mandailing serta potensinya sebagai 

landasan konseptual dalam pengembangan 

model Project-Based Learning berbasis 

budaya. Hasil sintesis artikel disajikan pada 

Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Artikel yang Relevan dengan Budaya Mandailing 

Tema Temuan Referensi 

Nilai kolaborasi, 

gotong royong, 

dan pembagian 

peran 

Dalihan Na Tolu, Marsialapari, Horja, 

dan Marpokkat menekankan kolaborasi, 

gotong royong, partisipasi, tanggung 

jawab bersama, musyawarah, serta 

pembagian peran dalam masyarakat. 

Nilai-nilai tersebut berpotensi menjadi 

landasan konseptual pengembangan 

Project-Based Learning (PjBL), terutama 

pada sistem sosial dan kerja kelompok. 

Z. Zulkarnain et al. 

(2026); A. S. Lubis et 

al. (2026); Ahmad et al. 

(2025); S. S. Nasution et 

al. (2025); Rasyid et al. 

(2024); Erawadi & 

Setiadi (2024); Harahap 

et al. (2023) 
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Nilai komunikasi, 

etika, dan 

musyawarah 

Tradisi Markobar, Tutur, Onang-Onang, 

Mangupa, dan Marbagi Dos mengandung 

nilai komunikasi santun, penghormatan, 

argumentasi, musyawarah, keadilan, 

adaptasi, dan pengambilan keputusan 

bersama. Nilai-nilai tersebut berpotensi 

memperkuat sintaks PjBL melalui 

diskusi, negosiasi, presentasi, dan 

refleksi. 

Pulungan et al. (2025); 

Hasibuan et al. (2025); 

A. P. Lubis et al. 

(2024); I. Zulkarnain et 

al. (2023); T. Nasution 

et al. (2021) 

Nilai karakter, 

keberlanjutan, dan 

tanggung jawab 

sosial 

Poda Na Lima, Lubuk Larangan, Batu 

Qulhu, adat rantau, larangan perkawinan 

semarga, dan Partuturon mencerminkan 

nilai tanggung jawab, kepedulian sosial, 

konservasi lingkungan, spiritualitas, 

identitas budaya, adaptasi, dan 

keberlanjutan yang dapat memperkuat 

pengembangan karakter dalam PjBL. 

Sahrul et al. (2024); 

Rangkuti & Hafizh 

(2025); T. Lubis et al. 

(2021); Matondang 

(2021); Nofiardi (2020); 

I. Nasution & Sembiring 

(2020); Aji et al. (2021) 

Artefak budaya 

dan pengetahuan 

lokal sebagai 

konteks 

pembelajaran 

Bagas Godang, Tajul Muluk, kuliner 

Mandailing, tumbuhan lokal, dan 

berbagai praktik budaya menyediakan 

konteks autentik untuk pembelajaran 

berbasis budaya, termasuk 

etnomatematika dan pembelajaran 

kontekstual. 

Emilia et al. (2025); 

Emilia et al. (2024); 

Muhammar & 

Khamdevi (2023); 

Pawera et al. (2020); H. 

A. Lubis et al. (2020); 

Des et al. (2018); 

Luthan (2016) 

Budaya 

Mandailing dalam 

pendidikan 

Pendidikan berbasis budaya Mandailing, 

termasuk melalui Pesantren 

Musthafawiyah, menunjukkan bahwa 

budaya lokal berperan dalam pewarisan 

nilai dan dapat diintegrasikan sebagai 

konteks pembelajaran. 

Roihan (2020) 

Bukti empiris 

integrasi budaya 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran 

Wandira et al. (2025); 

Dewi et al. (2018) 
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dalam 

pembelajaran 

mampu meningkatkan keterlibatan, 

komunikasi, kemampuan berpikir 

matematis, abstraksi, serta hasil belajar 

peserta didik, sehingga memperkuat 

urgensi pengembangan PjBL berbasis 

budaya Mandailing. 

Hasil kajian terhadap artikel yang 

terpilih menunjukkan bahwa budaya 

Mandailing memiliki berbagai nilai 

kearifan lokal yang relevan sebagai 

landasan konseptual pengembangan 

Project-Based Learning (PjBL) berbasis 

budaya. Literatur yang dianalisis 

memperlihatkan bahwa budaya Mandailing 

tidak hanya berfungsi sebagai identitas 

sosial, tetapi juga mengandung sistem nilai, 

pola komunikasi, mekanisme kolaborasi, 

serta pengetahuan lokal yang dapat 

ditransformasikan menjadi pembelajaran 

kontekstual. Secara umum, potensi tersebut 

dapat dikelompokkan ke dalam empat 

aspek, yaitu (1) nilai sosial-kolaboratif, (2) 

komunikasi dan musyawarah, (3) tanggung 

jawab dan keberlanjutan, serta (4) budaya 

lokal sebagai konteks autentik 

pembelajaran matematika. 

Nilai sosial-kolaboratif tercermin 

dalam konsep Dalihan Na Tolu, 

Marsialapari, Horja, dan Marpokkat yang 

menekankan gotong royong, pembagian 

peran, tanggung jawab bersama, dan 

penyelesaian masalah secara kolektif. 

Nilai-nilai tersebut sejalan dengan 

karakteristik PjBL yang menempatkan 

peserta didik sebagai pembelajar aktif 

melalui kerja kelompok dan penyelesaian 

proyek secara kolaboratif. Oleh karena itu, 

budaya Mandailing berpotensi menjadi 

dasar dalam merancang pola kerja 

kelompok, pembagian peran, dan interaksi 

sosial selama pembelajaran berbasis 

proyek. 

Selain itu, budaya Mandailing 

memiliki tradisi komunikasi yang kuat 

melalui Markobar, Tutur, Mangupa, dan 

Onang-Onang yang menekankan 

kesantunan, penghormatan, penyampaian 

gagasan secara terstruktur, serta 

pengambilan keputusan melalui 

musyawarah. Nilai-nilai tersebut relevan 

dengan tahapan PjBL yang melibatkan 

diskusi, negosiasi, presentasi, dan refleksi, 

sehingga dapat menjadi dasar 

pengembangan sintaks pembelajaran yang 

mendorong dialog, partisipasi, dan 

komunikasi akademik peserta didik. 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa 

filosofi Poda Na Lima dan tradisi Lubuk 

Larangan mengandung nilai tanggung 

jawab, disiplin, refleksi diri, dan kepedulian 
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terhadap lingkungan yang sejalan dengan 

tujuan PjBL dalam membangun karakter 

peserta didik melalui proses pemecahan 

masalah dan refleksi pengalaman belajar. 

Di sisi lain, berbagai artefak budaya seperti 

Bagas Godang, manuskrip Tajul Muluk, 

ornamen, dan praktik budaya Mandailing 

menyediakan konteks autentik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber masalah 

dalam pembelajaran matematika berbasis 

proyek. 

Secara keseluruhan, hasil sintesis 

menunjukkan bahwa budaya Mandailing 

memiliki potensi tidak hanya sebagai 

konteks pembelajaran, tetapi juga sebagai 

dasar konseptual pengembangan model 

PjBL. Berbagai nilai budaya tersebut dapat 

ditransformasikan ke dalam komponen 

model pembelajaran, yaitu sintaks, sistem 

sosial, prinsip reaksi, dan sistem 

pendukung. Pemetaan ini menunjukkan 

bahwa budaya Mandailing berpotensi 

mengatasi berbagai kendala implementasi 

PjBL, seperti rendahnya kolaborasi, 

lemahnya komunikasi, ketidakjelasan 

pembagian peran, rendahnya tanggung 

jawab individu, dan minimnya refleksi, 

sekaligus menjadi dasar teoritis bagi 

pengembangan model PjBL berbasis 

budaya Mandailing yang lebih kontekstual 

dan kolaboratif. 

Hasil kajian juga menunjukkan 

bahwa budaya Mandailing mengandung 

nilai tanggung jawab, refleksi diri, dan 

keberlanjutan yang relevan dengan 

penguatan karakter peserta didik. Filosofi 

Poda Na Lima menekankan kebersihan, 

pengendalian diri, tanggung jawab, dan 

kepedulian terhadap lingkungan, 

sedangkan tradisi Lubuk Larangan 

mencerminkan pengelolaan sumber daya 

berbasis aturan bersama, tanggung jawab 

kolektif, dan kepedulian ekologis. Nilai-

nilai tersebut sejalan dengan karakteristik 

PjBL yang menekankan pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, tanggung 

jawab terhadap tugas, serta refleksi selama 

proses pembelajaran. Dengan demikian, 

integrasi budaya Mandailing berpotensi 

memperkuat pembentukan karakter, 

khususnya tanggung jawab sosial, 

kepedulian lingkungan, dan kemampuan 

reflektif. 

Selain itu, berbagai artefak dan 

praktik budaya Mandailing, seperti Bagas 

Godang, manuskrip Tajul Muluk, ornamen 

budaya, dan praktik adat, menyediakan 

konteks autentik dalam pembelajaran 

matematika karena mengandung konsep 

ukuran, bentuk, pola, struktur ruang, dan 

hubungan geometris. Oleh karena itu, 

budaya Mandailing tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber nilai, tetapi juga sebagai 

sumber masalah autentik dalam proyek 

matematika, misalnya melalui eksplorasi 

transformasi geometri, analisis bentuk 

arsitektur tradisional, maupun 
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pengembangan produk matematika 

berbasis artefak budaya. 

Secara keseluruhan, hasil sintesis 

menunjukkan bahwa budaya Mandailing 

memiliki potensi sebagai landasan 

konseptual sekaligus konteks 

implementatif dalam pengembangan model 

PjBL. Nilai kolaborasi, komunikasi, 

musyawarah, tanggung jawab, dan 

pengetahuan lokal tidak hanya sejalan 

dengan prinsip pembelajaran aktif dan 

kolaboratif, tetapi juga berpotensi 

mengatasi berbagai kendala implementasi 

PjBL, seperti rendahnya kualitas 

kolaborasi, dominasi anggota kelompok, 

komunikasi yang kurang efektif, lemahnya 

pembagian peran, rendahnya tanggung 

jawab individu, serta minimnya refleksi 

setelah proyek selesai. Dalam konteks 

tersebut, Dalihan Na Tolu, Marsialapari, 

Horja, dan Marpokkat mendukung sistem 

kolaborasi dan pembagian peran; 

Markobar, Tutur, Mangupa, dan Onang-

Onang memperkuat komunikasi, 

musyawarah, dan pengambilan keputusan; 

Poda Na Lima dan Lubuk Larangan 

memperkuat tanggung jawab, disiplin, serta 

refleksi; sedangkan Bagas Godang dan 

artefak budaya lainnya menyediakan 

konteks proyek yang autentik. 

Berdasarkan sintesis tersebut, nilai-nilai 

budaya Mandailing dapat dipetakan ke 

dalam komponen utama model 

pembelajaran. Nilai kolaborasi, 

komunikasi, dan musyawarah menjadi 

dasar pengembangan sintaks 

pembelajaran; gotong royong, pembagian 

peran, dan penghormatan terhadap struktur 

sosial menjadi dasar sistem sosial; 

komunikasi santun, penghargaan terhadap 

pendapat, dan tanggung jawab bersama 

menjadi dasar prinsip reaksi guru; 

sedangkan artefak budaya, tradisi lokal, 

lingkungan masyarakat, dan tokoh adat 

menjadi bagian dari sistem pendukung 

pembelajaran. Pemetaan ini memberikan 

kerangka konseptual yang menghubungkan 

nilai budaya Mandailing, permasalahan 

implementasi PjBL, dan komponen model 

pembelajaran sebagai dasar pengembangan 

Model Project-Based Learning berbasis 

budaya Mandailing. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan sintesis terhadap 36 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi, 

dalam ruang lingkup penelusuran pada 

basis data Scopus dengan rentang publikasi 

2016–2026, belum ditemukan penelitian 

yang secara komprehensif 

mengembangkan Project-Based Learning 

(PjBL) berbasis Budaya Mandailing 

dengan menjadikan nilai-nilai budaya 

sebagai landasan konseptual model 

pembelajaran. Penelitian yang ada 

umumnya masih berfokus pada eksplorasi 

budaya Mandailing, dokumentasi kearifan 

lokal, atau pemanfaatan budaya sebagai 
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konteks pembelajaran, tanpa 

mentransformasikan nilai-nilai Markobar, 

Dalihan Na Tolu, Tutur, Onang-Onang, 

Umpasa, dan tradisi Mandailing lainnya ke 

dalam komponen model pembelajaran, 

seperti sintaks, sistem sosial, prinsip 

reaksi, dan sistem pendukung. 

Temuan ini perlu diinterpretasikan sesuai 

dengan batasan kajian, yaitu hanya 

mencakup artikel yang terindeks Scopus, 

diterbitkan pada periode 2016–2026, serta 

memenuhi strategi pencarian dan kriteria 

seleksi yang telah ditetapkan. Oleh karena 

itu, masih dimungkinkan terdapat 

penelitian relevan yang tidak teridentifikasi 

karena berada di luar cakupan basis data, 

rentang waktu, atau strategi pencarian yang 

digunakan. Meskipun demikian, hasil 

sintesis menunjukkan adanya peluang 

untuk mengembangkan model PjBL 

berbasis Budaya Mandailing yang 

mengintegrasikan nilai kolaborasi, 

komunikasi, musyawarah, pembagian 

peran, tanggung jawab, dan refleksi secara 

sistematis ke dalam komponen model 

pembelajaran. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas cakupan kajian dengan 

melibatkan basis data lain, seperti Web of 

Science, ERIC, dan Dimensions, serta 

publikasi nasional yang relevan agar 

diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Selain itu, diperlukan 

penelitian pengembangan yang 

mentransformasikan nilai-nilai budaya 

Mandailing ke dalam desain model PjBL 

beserta perangkat pembelajarannya, 

kemudian menguji validitas, kepraktisan, 

dan efektivitasnya terhadap kemampuan 

komunikasi matematis, kolaborasi, dan 

hasil belajar peserta didik. 
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